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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu bentuk penelitian yang mempelajari kejadian-

kejadian lingkungannya yang alamiah.
1
Objek penelitian ini adalah 

objek penelitian di lapangan yang diharapkan mampu memberikan 

informasi tentang kajian penelitian. Suatu penelitian akan disebut 

sebagai penelitian lapangan apabila sumber data utama untuk 

menjawab rumusan masalah terdapat di lapangan yang diteliti. 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan 

kualitatif, karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

tidak berhubungan dengan angka-angka, melainkan 

mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan
2
 tentang nilai-

nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab Ta’lim 

Muta’allim pada santri.Berbagai upaya dalam mengumpulkan data 

secara langsung melalui kegiatan wawancara, dokumentasi dan 

observasi.
3
Untuk itu peneliti langsung terjun ke lapangan yang 

berada di pondok pesantren Bustanul Arifin Waturoyo Margoyoso 

Pati guna memperoleh data yang nyata. 

 

B. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian yang digunakan peneliti bertempat di 

Kabupaten Pati, yaitu berada di Pondok Pesantren Bustanul Arifin 

Waturoyo Margoyoso Pati.Tempat ini dipilih karena peneliti 

mengetahui bahwa masih ada beberapa santri yang terbilang masih 

belum dapat menghormati guru dan memiliki sikap yang kurang baik 

dalam segi karakter.Untuk itu dilakukan penelitian mengenai 

penerapan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kitab Ta’lim 

Muta’allim untuk mengubah sikap dan perilaku santri agar menjadi 

lebih baik. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini merupakan seseorang yang menjadi 

sumber mengetahui keadaan dan kondisi penelitian. Subjek 
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penelitian tersebut adalah para santri yang ada di Pondok Pesantren 

Bustanul Arifin Waturoyo Margoyoso Pati. 

 

D. Sumber Data 

Setiap penelitian membutuhkan data dalam pemecahan 

masalah yang dihadapi, data yang diperoleh harus dari sumber yang 

tepat supaya terkumpul data relevan dengan permsalahan yang 

sedang diteliti, sehingga tidak memunculkan kekeliruan dalam 

menyelesaikan interpretasi dan kesimpulan. Sumber data dalam 

penelitian diperoleh dari dua sumber yaitu: 

1. Sumber Data Primer 
Sumber daltal primer yalitu daltal yalng didalpaltkaln altalu 

dikumpulkaln oleh peneliti secalral lalngsung dalri sumber 

daltalnyal.Daltal primer jugal disebut daltal alsli altalu daltal balru. Data 

primer ini diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, 

yaitu Pertama, Gus atau putra kiyai pondok guna memperoleh 

informasi data profil pondok pesantren, pembelajaran kitab 

Ta’lim Muta’allim, keadaan santri dan sebagainya. Kedua, 

pengurus pondok pesantren guna memperoleh informasi 

mengenai kondisi pondok pesantren, keadaan santri dan lain 

sebagainya. Ketiga, santri guna memperoleh informasi data 

tentang pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim yang sedang 

diikuti, keseharian santri dalam lingkungan pondok dan lain 

sebagainya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah pengumpulan data peneliti 

dari berbagai sumber data yang telah ada.
4
 Adapun data 

penelitian ini berupa dokumentasi atau laporan yang ada 

dilapangan, data ini didapatkan dari hasil buku keseharian atau 

data ta’ziran santri, serta data pendukung lainnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitialn yalng dilalksalnalkaln di pondok pesantren Bustanul 

Arifin Waturoyo Margoyoso Pa lti ini menggunalkaln beberalpal metode 

yalng digunalkaln peneliti dallalm penelitialn untuk mengumpulka ln daltal 

sebalgali berikut: 
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1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati terhadap suatu 

objek dengan cara penyelidikan supaya mendapatkan beberapa 

fakta dan gejala yang ada dilapangan.
5
 Observasi yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi pasif, dimana 

peneliti melakukan observasi dengan datang langsung ke tempat 

penelitian untuk melakukan pengamatan, akan tetapi tidak 

mengikuti atau terlibat secara lansgung pada kegiatan yang 

dilakukan. 
Metode observa lsi ini dilalkukaln untuk mengetalhui 

galmbalraln alwall tentalng subyek penelitia ln, malkal peneliti halrus 

lebih dalhulu mengaldalkaln survei pengamatan terhaldalp situalsi 

daln kondisi salsalraln penelitialn. Hall ini peneliti alkaln mengalmalti 

lalngsung tentalng hall-hall yalng berkalitaln dengaln fokus 

penelitialn 

2. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mendapatkan informasi dari wawancara.
6
 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa fakta 

dengan berkomunikasi tatap muka kepada informan yang 

hendak diwawancarai. Penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara 

secara terstruktur ini yaitu dengan menyiapkan daftar 

pertanyaa-pertanyaan yang hendak ditanyakan kepada informan 

saat wawancara sedang berlangsung. Sedangkan wawancara 

tidak terstruktur yaitu beberapa pertanyaan yang ditanyakan 

kepada informan secara spontan saat sedang melakukan 

wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara dengan Gus atau putra kiyai, pengurus pondok 

pesantren dan santri. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Dalam melaksnaakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki berbeda-beda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan dan sebagainya.
7
 

Dokumentasi adalah sutau metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan atau pengutipan 

data dari dokumen yang ada dalam lokasi penelitian. Dokumen 
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ini dimalksudkaln untuk melengkalpi daltal dalri walwalncalral daln 

observalsi. Dokumentalsi dalpalt berupal suralt-suralt, galmbalr altalu 

foto caltaltaln lalin yalng berhubungaln dengaln penelitialn. 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah meliputi; gambaran 

umum pondok pesantren Bustanul Arifin dan dokumen 

pendukung lainnya. Alat yang digunakan untuk studi 

dokumentasi yaitu alat tulis, dan gadget. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif ini dalam pengujian keabsahan data hasil 

penelitian dengan melakukan uji keabsahan data yaitu: 

1. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini 

mempunyai arti sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan beberapa cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu; 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji keabsahan 

data dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber.
8
 Artinya pengujian data yang telah 

diperoleh dan dikumpulkan melalui sumbernya seperti Gus 

atau putra kyai, pengurus pondok pesantren dan santri. 

Dari informan tersebut maka peneliti mengetahui mana 

pandangan yang sama dan berbeda, kemudian peneliti 

mendapatkan kesimpulan yang kemudian dimintakan 

kesepakatan dari sumber tersebut. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda.
9
 Dalam hal ini 

hasil wawancara dari data informan telah diuji dengan 

teknik yang berbeda dengan teknik observasi dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak. 

c. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu yaitu data yang telah dikumpulkan 

dengan teknik wawancara kepada informan pada waktu 

selesai acara supaya lebih mengingat dengan hasil yang 
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diperoleh, dan memberikan data yang lebih valid.
10

 Peneliti 

mencoba mengumpulkan data dengan beberapa teknik dan 

dalam waktu yang berbeda untuk melihat hasilnya berbeda 

atau tidak. 

2. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi penelitian ini adalah kehadiran 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti.
11

Untuk itu data hasil wawancara yang telah dilakukan 

perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, foto-foto, 

dokumen lainnya untuk membuktikan kevalidan data. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang telah dikumpulkan. Analisis yang berarti menguraikan atau 

memilah-milah data, jadi menganalisis data berarti mengurau data 

atay menjelaskan data.Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

yaitu pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 

keadaan subyek dan objek peneltiian sekarang pada fakta-fakta yang 

nampak.
12

Sehingga berdasarkan data itu dapat ditarik pengertian dan 

kesimpulan. Setelah data terklarifikasi dilakukan analisis data 

menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman yaitu data 

reduction, data display and conclusion drawing (verification).
13

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan membuang 

yang tidak perlu hingga hasilnya dapat ditarik simpulan dan 

diverifikasi kevalidan data.
14

 Data tersebut merupakan hasil 

wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di pondok 

pesantren Bustanul Arifin mengenai penerapan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab Ta’lim 

Muta’allim pada santri. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah melakukan reduksi data, langkah berikutnya 

yaitu mendisplaykan data atau menyajikan data. Penyajian data 

ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel, bagan dan 
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sejenisnya.
15

 Penyajian data dapat menggambarkan 

pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim yang kemudian 

diimplementasikannya nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam kitab Ta’lim Muta’allim pada santri dalam 

kesehariannya sehingga terbentuknya akhlak karimah dan adab 

yang baik. 

3. Conclusion and Verification 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan 

dilakukan selama penelitian berlangsung dan sesudah data 

terkumpul, maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara dan 

dapat berubah jika ditemukannya bukti yang dapat mendukung 

dan menguatkan pada tahap pengumpulan data. Namun, 

kesimpulan yang berawal dari sementara dapat menjadi 

kredibel.
16

 Dalam hal ini peneliti mengambil kesimpulan dari 

hasil penelitian mengenai implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam kitab Ta’lim Muta’allim pada 

santri di pondok pesantren Waturoyo Margoyoso Pati. 
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